BAB V
PENUTUP

Bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian dari tesis ini. Dalam simpulan
ini, dijelaskan secara singkat terkait dengan poin-poin penting pada tiap bab. Poin-
poin penting ini menjadi upaya dalam menjawab ketiga rumusan masalah sekaligus
menjawab problem statement yang penulis ajukan dalam tesis ini. Selain itu, poin-
poin penting itu juga menjadi sarana bagi penulis dalam rangka penyusunan

rekomendasi pada sub bab selanjutnya.

5.1. Simpulan

Poin-poin penting pada tiap bab yang akan dijelaskan selanjutnya menyatakan
bahwa memang Orang Muda Katolik Keuskupan Bandung kurang mampu
mewujudkan persaudaraan dalam konteks kehidupannya. Untuk menjawab
kebutuhan tersebut, tesis ini digunakan dalam rangka pendampingan pastoral yang
diharapkan mampu mewujudkan persaudaraan bagi Orang Muda Katolik
Keuskupan Bandung. Dengan begitu, tesis ini sungguh berdayaguna bagi
pengembangan persaudaraan bagi Orang Muda Katolik Keuskupan Bandung.

Selanjutnya, bab dua secara komprehensif mengulas sejarah dan tema-tema
utama yang terdapat dalam Dokumen tentang Persaudaraan Manusia. Dokumen ini
berasal dari pertemuan penting antara Paus Fransiskus dan Sheikh Ahmad Al-
Tayyeb pada tahun 2019, di mana persaudaraan dan dialog antaragama menjadi
landasan utama. Pertemuan ini terinspirasi dari dialog Fransiskus Assisi dengan
Sultan Malik al-Kamil pada abad ke-13 dan bertujuan untuk menciptakan
perdamaian universal. Dokumen ini menegaskan pentingnya dialog antarumat
beragama untuk mengatasi perbedaan, menghormati hak-hak asasi manusia, dan
mengatasi tantangan dunia modern. Melalui prinsip-prinsip ini, tujuan perdamaian
dan persaudaraan universal dapat diwujudkan.

Dalam kerangka tema utama, dokumen ini pertama-tama menunjukkan
kebermaknaan dialog antaragama, bukan hanya dalam memahami perbedaan, tetapi
juga menggali persamaan nilai-nilai kemanusiaan yang bersama-sama dimiliki.
Kedua, dokumen ini menekankan perlunya melindungi hak-hak asasi manusia,

terutama bagi kelompok rentan, agar masyarakat dapat berkembang secara inklusif
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dan adil. Ketiga, dokumen ini memberikan panduan melalui dua belas prinsip utama
untuk menghadapi krisis dunia modern, dengan penekanan pada nilai-nilai sejati
dan perdamaian.

Selain itu, dokumen ini menggambarkan hasil Sinode Keuskupan Bandung
tahun 2015, yang merangkul esensi Gereja dalam pertemuan pribadi dengan Tuhan,
persatuan dalam kasih karunia, dan tanggung jawab bersama dalam membimbing
Gereja. Sinode ini menghasilkan kebijakan pastoral yang mencerminkan semangat
persatuan dan pelayanan dalam masyarakat. Dokumen ini juga menggambarkan
komitmen Gereja untuk menghidupkan iman dalam semua aspek kehidupan umat,
sejalan dengan semangat dinamis Gereja Keuskupan Bandung.

Selanjutnya, analisis dengan sudut pandang Triple Dialogue pada Dokumen
Tentang Persaudaraan Manusia dan Dokumen Hasil Sinode Keuskupan Bandung
Tahun 2015 memberikan pemahaman yang mendalam mengenai pendekatan
Gereja dalam mempromosikan persaudaraan, dialog antaragama, dan perhatian
terhadap orang miskin. Melalui reduksi berdasarkan tiga dialog (dialog dengan
agama, budaya, dan orang miskin), identifikasi simbol-simbol terkait, serta
komparasi antara kedua dokumen, tampaklah pandangan holistik dan inklusif yang
menjadi dasar bagi upaya membangun dunia yang lebih berdamaikan dan inklusif.

Dokumen "Persaudaraan Manusia" menunjukkan nilai sentral dari Triple
Dialogue dengan fokus pada dialog dengan kemiskinan, agama, dan budaya. Dialog
dengan kemiskinan menggarisbawahi perhatian terhadap kelompok yang
membutuhkan dan terpinggirkan, sementara dialog dengan agama dan budaya
mendorong pemahaman lintas iman dan keberagaman budaya. Dokumen ini juga
menyoroti nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi pondasi untuk membangun
persaudaraan dan perdamaian.

Dalam konteks Dokumen Hasil Sinode Keuskupan Bandung, Triple
Dialogue juga memainkan peran penting dalam membentuk kebijakan pastoral
yang berfokus pada dialog antaragama, budaya, dan dengan orang miskin. Melalui
berbagai kebijakan ini, Gereja Keuskupan Bandung menunjukkan komitmennya
untuk menghubungkan nilai-nilai iman dengan realitas sosial, serta mendukung

pemberdayaan masyarakat dalam menciptakan perubahan positif.
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Maka, pandangan Gereja dalam kedua dokumen tersebut mengilhami
pandangan inklusif yang menghargai persamaan dan keberagaman di antara umat
manusia. Triple Dialogue menjadi pilar dalam mengembangkan pemahaman,
toleransi, dan kerjasama lintas agama, budaya, dan sosial. Dengan berpegang pada
prinsip ini, Gereja mengajak untuk membentuk dunia yang lebih adil, damai, dan
harmonis melalui persaudaraan universal yang dilandasi oleh nilai-nilai agama,
kerja sama lintas budaya, serta perhatian yang tulus terhadap mereka yang kurang
beruntung.

Bab empat membahas Orang Muda Katolik dalam konteks Dokumen
Tentang Persaudaraan Manusia, Christus Vivit, dan Dokumen Hasil Sinode
Keuskupan Bandung Tahun 2015. Bab ini memberikan gambaran yang
komprehensif tentang peran, tantangan, dan pendampingan pastoral yang
diperlukan bagi generasi muda Katolik. Melalui pesan Paus Fransiskus dalam
Christus Vivit, Orang Muda Katolik diberikan dorongan dan arahan penting dalam
menjalani kehidupan mereka dengan persaudaraan, kasih, dan pertumbuhan rohani.
Dokumen ini juga menggarisbawahi pentingnya pendampingan pastoral yang
berfokus pada membangun karakter, moralitas, dan memiliki semangat
persaudaraan di antara Orang Muda Katolik.

Orang Muda Katolik, sebagai generasi milenial, memiliki karakteristik yang
unik, seperti komunalitas yang kuat dan kemampuan beradaptasi dengan teknologi.
Namun, mereka juga menghadapi tantangan, seperti beradaptasi dengan budaya
populer yang cepat berubah dan kesulitan dalam memahami nilai-nilai agama. Oleh
karena itu, pendampingan pastoral perlu berfokus pada mengembangkan hati
nurani, membimbing perkembangan pribadi, dan memahami tantangan moral yang
dihadapi oleh Orang Muda Katolik. Dengan pendekatan yang tepat, Gereja dapat
mendukung mereka dalam membangun identitas agama yang kuat, mengatasi
kesulitan, dan membawa nilai-nilai Kristiani ke dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam menghadapi tahun 2023, pendampingan pastoral yang menekankan
persaudaraan dan moralitas menjadi penting. Gereja perlu mengintegrasikan nilai-
nilai agama dalam pendekatan pastoralnya dan memberikan teladan yang kuat
dalam moralitas dan empati. Melalui langkah-langkah seperti membangun hati

nurani, keteladanan, dan partisipasi dalam kegiatan komunitas, Gereja dapat
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membantu Orang Muda Katolik tumbuh menjadi individu yang kokoh dalam iman,
berkontribusi dalam membangun persaudaraan lintas iman, dan membawa
perubahan positif dalam masyarakat.

Secara keseluruhan, melalui pemahaman yang lebih dalam tentang
karakteristik dan tantangan Orang Muda Katolik serta pendampingan pastoral yang
holistik, Gereja dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan
rohani dan persaudaraan di antara generasi muda Katolik. Dengan menggabungkan
pesan Paus Fransiskus, pengajaran agama, dan pendampingan yang mendalam,
Gereja dapat memberikan panduan yang relevan dan bermanfaat bagi Orang Muda
Katolik dalam menghadapi tuntutan zaman modern dan membangun persaudaraan

yang inklusif dan berkelanjutan.

5.2 Rekomendasi
Terdapat lima rekomendasi yang dapat data

1. Meningkatkan Pendidikan dan Kesadaran tentang Kebebasan dan
Persaudaraan yang dilandaskan cinta kasih: Melalui pendampingan pastoral
terkait dengan mengajarkan ajaran persaudaraan yang dilandaskan cinta
kasih, Mentri Pendidikan, Gereja, dan lembaga pendidikan harus
memprioritaskan pemberian pendidikan yang mencakup nilai-nilai
kebebasan berkeyakinan, berpikir, berekspresi, dan bertindak. Selain itu,
mereka juga harus mengedukasi tentang pentingnya menghargai keragaman
agama, warna kulit, jenis kelamin, ras, dan bahasa sebagai wujud dari
kehendak Tuhan. Pendidikan harus berfokus pada menghindari pemaksaan
agama atau budaya tertentu, serta mendorong pemahaman dan toleransi
terhadap perbedaan.

2. Meningkatkan Interaksi Antaragama dan Antarbudaya: Berdasarkan
kemunculan budaya modern yakni pesatnya kemajuan teknologi, Orang
Muda Katolik Keuskupan Bandung harus didorong untuk berpartisipasi
dalam dialog antaragama dan antarbudaya. Partisipasi yang diberikan harus
memberi dampak baik bagi perkembangan Orang Muda Katolik Keuskupan
Bandung dalam menjaga relasi yang baik dalam interaksi antaragama dan
antarbudaya. Selain itu, Pemerintah, lembaga agama, dan organisasi

masyarakat sipil harus mengadakan acara-acara dan program yang
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mendorong pertemuan dan pemahaman antara berbagai kelompok agama
dan budaya. Tujuan dari interaksi ini adalah membangun saling pengertian,
mengurangi prasangka, dan menciptakan harmoni dalam masyarakat yang
beragam.

Menggalakkan Semangat Kasih dan Kepedulian Sosial: Seperti yang
diajarkan dalam Dokumen Tentang Persaudaraan manusia dan Dokumen
Hasil Sinode Keuskupan Bandung Tahun 2015, pelaku pastoral (imam,
katekis, dan elemen lainnya) membentuk generasi muda yang memiliki
semangat kasih tanpa pamrih dan berpihak kepada mereka yang lemah,
miskin, dan terpinggirkan. Pelaku pastoral juga harus berusaha mewujudkan
persaudaraan bagi Orang Muda Katolik Keuskupan Bandung dalam
keteladanannya. Keteladanan itu diharapkan menjadi sumber inspirasi bagi
Orang Muda Katolik Keuskupan Bandung untuk menjadi agen-agen dalam
mengatasi kemiskinan, dan memperjuangkan keadilan sosial. Ini bisa
diwujudkan melalui partisipasi dalam program sosial, keterlibatan dalam
kegiatan sukarela, dan dukungan bagi inisiatif-inisiatif sosial yang bertujuan
memperbaiki kondisi sosial masyarakat.

Mengatasi Akar Masalah Ekstremisme dan Kekerasan: Untuk mengatasi
masalah ekstremisme dan kekerasan, perlu adanya upaya dari seluruh
elemen masyarakat. Gereja dan pelaku pastoral perlu memberikan kebijakan
yang adil dan berkeadilan, serta berfokus pada mengurangi ketimpangan
sosial dan ekonomi di antara umatnya. Selain itu, lembaga agama lain juga
harus berperan aktif dalam menyampaikan ajaran-ajaran yang
mengedepankan perdamaian, kasih, dan toleransi, serta menolak
ekstremisme dalam setiap bentuknya.

Kolaborasi Antaragama dalam Menghadapi Tantangan Global: Terlepas
dari perbedaan fokus dan konteks agama, Dokumen Tentang Persaudaraan
Manusia dan Dokumen Hasil Sinode Keuskupan Bandung Tahun 2015
mengajak Orang Muda Katolik terutama Orang Muda Katolik Keuskupan
Bandung agar dapat bekerja sama dalam menghadapi tantangan global.
Pemimpin agama dan pemangku kepentingan harus berkolaborasi untuk

mengatasi masalah agama, ekonomi, sosial, politik, budaya, dan lingkungan
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yang mempengaruhi umat manusia secara luas dan tentunya melibatkan
Orang Muda Katolik Keuskupan Bandung. Kolaborasi seperti ini dapat
menghasilkan solusi yang lebih efektif dan berdampak positif bagi
masyarakat luas.

Penting untuk mengingat bahwa nilai-nilai kebebasan, dialog, dan toleransi
adalah fondasi untuk membangun masyarakat yang beradab dan harmonis. Oleh
karena itu, semua pihak harus bersatu dalam menerapkan nilai-nilai ini dalam
kehidupan sehari-hari dan melaksanakan upaya konkret untuk memperkuat

persaudaraan dan persatuan antarumat manusia.
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